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Penelitian ini berfokus pada manuver politik Hun Sen dan Joko Widodo yang berhasil membangun dinasti
politik di negaranya masing-masing. Hun Sen menaikkan putranya, Hun Manet, sebagai perdana menteri
melalui sejumlah manuver politik seperti dominasi Cambodia People Party (CPP), diskualifikasi partai-
partai oposisi, pemberian posisi strategis kepada pada petinggi partai yang pernah kritis terhadapnya, dan
penggunaan kekuatan militer. Joko Widodo juga berhasil mengangkat putranya Gibran Rakabuming,
sebagal wakil presiden dengan berbagai manuver seperti konsolidasi partai politik di sekelilingnya,
pembagian sembako sebagai program populis, dan menempatkan sejumlah loyalisnya di posisi strategis.
Fenomenaini ditelaah melalui teori neopatrimonialisme yang menyusupkan pengaruh pada hukum dan
kelembagaan sehingga politik dinasti dapat ditempuh melalui mekanisme prosedural. Menggunakan metode
kualitatif, penelitian ini mengomparasikan manuver politik Hun Sen dan Joko Widodo dalam membangun
dinasti politik. Meski Kamboja dan Indonesia memiliki konteks politik yang berbeda,tetapi melalui manuver
politik yang dilakukan Hun Sen dan Joko Widodo, keduanya sama-sama berhasil membangun dinasti
politik.

...... This research focuses on the political maneuvers of Hun Sen and Joko Widodo who succeeded in
building political dynastiesin their respective countries. Hun Sen appointed his son, Hun Manet, as prime
minister through a number of political maneuvers such as domination of the CPP, disqualification of
opposition parties, giving strategic positions to party officials who have been critical of him, and the use of
military force. Joko Widodo also succeeded in appointing his son, Gibran Rakabuming as vice president
with various maneuvers such as consolidating political parties around him, distributing basic necessitiesas a
populist program, and placing a number of hisloyalistsin strategic positions. This phenomenon is explored
through the theory of neopatrimonialism, which influences laws and institutions so that political dynasty can
be achieved through procedural mechanisms. Using qualitative methods, this research compares the political
maneuvers of Hun Sen and Joko Widodo in building political dynasties.Even though Cambodia and
Indonesia have different political contexts, through the political maneuvers carried out by Hun Sen and Joko
Widodo, both havesucceeded in building political dynasties.
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